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The essence of the research studies that researchers carried out were to obtain data and research 
on the impact of outdoor education on student empathy. This method uses an experimental method 
while the village uses a randomized control group test pre-test final design. The population is 
students of class VIII Junior High School III Bayongbong with a total of two hundred and six 
(206) people. Sixty samples were taken, selected using a random sampling technique. These 
random results, obtained thirty samples of the experimental group and thirty samples of the 
control team. The measuring instrument used in measuring empathy behavior uses an empathy 
scale test that has been tested for its validity and reliability. In calculating the hypothesis testing 
statistics using the SPSS 23 application through paired t-test Paired sample t test. The final data 
from the results of data analysis can be seen that outdoor activities have an influence on empathy 
behavior. The results obtained are Sig.2tailed 0, 000 <α0, 05. From the results of data processing 
and analysis, it can be ignored that outdoor education has a significant effect on student empathy. 
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PENDIDIKAN OUTDOOR TERHADAP EMPATI MURID 
ABSTRAK 
Inti dari kajian penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data serta menguji dampak 
pendidikan luar ruangan terhadap empati murid. Metode ini menggunakan metode eksperimen 
adapun desainnnya dengan menggunakan randomized control grup test awal-test akhir desain. 
Populasinya adalah murid kelas VIII Sekolah Menengah Pertama III Bayongbong dengan jumlah 
dua ratus enam (206) orang. Sampling yang diambil berjumlah enam puluh orang dipilih dengan 
menggunakan teknik sample secara acak. Hasil cara acak tersebut, didapat tiga puluh sampel regu 
eksperimen dan tiga puluh sampel regu kontrol. Alat ukur yang dipakai dalam mengukur prilaku 
empati yaitu memakai test skala empati yang sudah diuji validitas serta realibilitasnya. Dalam 
menghitung statistik pengujian hipotesis menggunakan aplikasi SPSS 23 melalui uji-t berpasangan 
Paired sampel t test. Data ahir hasil analisis data dapat dilihat  bahwa aktivitas luar ruangan ada 
pengaruh pada prilaku  empati murid diperoleh hasil Sig.2tailed 0, 000<α0, 05. Dari pengujian 
tersebut hasil pengolahan dan analisis data, maka dapat disimpulkan Outdoor Education 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap empati murid. 
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Soft Skill merupakan bagian dari salah satu bentuk kecakapan hidup yang 
wajib dimiliki setiap orang sebagai makhluk sosial. Pada dasarnya soft skill adalah 
keahlian seseorang agar dapat berkomunikasi secara efektif dengan siapapun. 
Dalam dunia pendidikan, seorang pendidik perlu memperhatikan proses 
pendidikan yang dialami murid dengan membekali berbagai kecakapan hidup 
termasuk keterampilan sosial agar murid dipersiapkan menjadi manusia masa 
depan seutuhnya yang berkualitas dan unggul serta siap menghadapi perubahan 
kehidupan yang semakin cepat dan kompleks. Ciri murid yang punya soft skill 
biasanya lebih berani berbicara, mengungkapakan perasan, masalah yang dimiliki 
dan sekaligus memberikan solusi masalah yang adaptif. Selain itu, soft skill akan 
membawa murid memiliki sikap yang baik yang diharapakan, seperti sikap ramah 
tamah, tolong menolong, kerja sama dan juga empati. Salah satu cara memiliki 
sikap keterampilan bisa dilakukan melauli aktivitas Penjas karena Penjas 
dikatakan sebagai bagian integral atau tidak bisa dipisahkan dari pendidikan 
lainnya. Penjas berisi pengembangan aspek kebugaran jasmani, movement skill, 
kongnitif, emosional, keterampilan dan perilaku sikap lewat kegiatan atau 
aktivitas olahraga yang disusun sedemikian rupa dengan tersusun yang yang 
bermaksud untuk dapat meningkatkan individu secara jasmani,  kongnitif, sosial, 
dan emosional. (Yulingga Nanda Hanief, 2015). 
Tindakan yang mengindikasikan rendahnya empati murid terlihat dari 
tindakan kekerasan yang semakin marak dilakukan dikalangan murid. Tindakan 
tersebut terbaca dari berita yang diberitakan Sindo.News (Wahyu Sikumbang, 
2015) yaitu Rivo tewas setelah sebelumnya diduga dipukul teman sekelasnya 
(MA). Rivo dituduh mencuri pulpen pelaku (MA). Rivo sempat mendapat 
perawatan di rumah sakit sebelum meninggal dunia. ”Selain itu, ada lagi 
kekerasan verbal dan psikis melalui tindakan bullying, yang kerap dilakukan oleh 
murid, sehingga berdampak pada psikis murid yang menerima perlakuan. Dalam 
sebuah berita harian merdeka.com (Nugroho, 2015). Seorang siswi kelas V di 
SDN Bintara 2, Kecamatan Bekasi Barat, Kota Bekasi, menjadi korban bully oleh 
teman-temannya. Akibatnya, siswi berusia 11 tahun berinisial CA itu enggan 
bersekolah lagi. Isu di atas mengindikasikan rendahnya keterampilan setiap orang 
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untuk memahami perasaan, pikiran dan kondisi orang lain atau rendahnya empati 
yang dimiliki seseorang tersebut. Orang yang mempunyai empati tidak mungkin 
melakukan kekerasan hingga melukai perasaan orang lain bahkan sampai tega 
melakukan tindakan yang merugikan orang lain. Seseorang yang mempunyai 
empati mampu berdiri pada posisi orang lain, untuk melihat dengan mata, dan 
merasakan dengan hati. 
Empati adalah ciri kepribadian yang memungkinkan seseorang untuk 
mengidentifikasi situasi, pikiran, atau kondisi orang lain dengan menempatkan 
diri dalam situasi mereka (Kim, 2020). Pada era yang semakin digital, otomatis, 
dan terpolarisasi, empati tampaknya ada menurun (Bartelds et al., 2020). Prilaku 
empati yang dimiliki individu haruslah ditanamkan dalam diri dan dikembangkan 
agar melekat menjadi identitas individu. Peneliti berpendapat pengalaman pada 
saat kecil sangat menentukan nasib anak akan seperti apa dimasa depan bahwa 
pengalaman kejadian masa kecil memberikan kenangan yang abadi kepada 
individu yang beranjak dewasa sehingga bahwa kejadian masa lalu yang sifatnya 
sosial serta anti sosial dalam hidup dengan lingkungannya mulai untuk anak sejak 
usia dini. Hal ini bahwa pembinaan sikap sosial yang baik dari sekarang harus 
menjadi solusi karena akan teringat secara permanen dan menentukan karakter 
anak dimasa yang akan datang. Salah satu urgensi yang harus diberikan kepada 
anak sejak dini adalah sikap empati. That empathy is reduced when humans are 
emotionally or structurally distanced from the realities of others (Blakemore & 
Agllias, 2020). Yang pada intinya bahwa sifat empati akan berkurang manakala 
manusia secara emosional atau secara struktural menjauhkan dari kehidupan 
nyata, seharusnya pendidik memperkenalkan kurikulum atau aktivitas yang dalam 
beberapa cara memberikan kontribusi terhadap perkembangan karakter murid. 
Sama halnya yang diungkapkan oleh (Meyers et al., 2019) high level of empathy 
in relationship is probably the strongest factor in bring change and learning. 
Bahwa tingkat empati yang tinggi dalam hubungan merupakan faktor paling kuat 
yang membawa perubahan dalam pembelajaran. 
Pendidikan jasmani pada dasarnya adalah mata pelajaran sekolah yang 
menempatkan tubuh sebagai pusat perhatian (Aartun et al., 2020). Pendidikan 
jasmani dapat berperan dalam meningkatkan empati salah satunya melalui 
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kegiatan di alam bebas atau outdoor education. Outdoor education dipercaya 
memiliki potensi untuk menolong dalam peningkatan environmentally 
sympathetic attitudes and behavior. Pendidikan alam bebas yang bersifat 
menyeluruh akan memungkinkan kontribusi positif terhadap kemampuan sosial 
murid terutama dalam meningkatkan empati. Hal tersebut sesuai dengan salah satu 
tujuan outdoor education. Tujuan umum dari outdoor education adalah 
meningkatkan kemampuan masing-masing dan mengembangkan nilai sosial para 
pesertanya.  
Penelitian (Purnamasari, 2019) menunjukkan bahwa berbagai program 
pendidikan lingkungan (kunjungan lapangan, hiking, perkemahan, kegiatan 
petualangan) bertujuan untuk mengembangkan hubungan afektif murid dengan 
lingkungan alam, kepekaan lingkungan mereka, dan perilaku di luar ruangan, serta 
hubungan sosial mereka, melalui pengalaman pribadi. Selanjutnya (Rahman, 
2019) menemukan bahwa, terdapat hubungan signifikan dalam penerapan outdoor 
education dengan kompetensi social emotional  di kelas. Sejalan dengan itu 
penelitian (Lutfia, 2014) menunjukkan bahwa outbond memiliki dampak positif 
pada keterampilan sosial, keterampilan interpersonal, kepemimpinan, dan self-
esstem. Adapun menurut (Price, 2019) Keterampilan pembelajaran sosial dan 
emosional (SEL) yang kurang berkembang membatasi kemajuan pendidikan dan 
menyulitkan anak-anak dan remaja dengan sosial. Maksud dan tujuannya bahwa 
keterampilan belajar sosial dan emosional (SEL) yang kurang berkembang 
membatasi kemajuan pendidikan dan mempersulit anak-anak dan anak muda 
dengan masalah sosial. 
 Dari hasil-hasil penelitian yang dipaparkan di atas, telah jelas dan  
meyakinkan bahwa outdoor education memiliki pengaruh yang positif terhadap 
perilaku sosial murid. Namun, dari beberapa hasil tersebut, masih sangat kurang 
penelitian tentang pengaruh ataupun hubungan antara outdoor education dan 
empati. Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti tertarik untuk menguji  pengaruh 
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METODE  
Metodologi Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi 
terdiri dari semua murid kelas VIII SMPN 3 Bayongbong Kabupaten Garut 
berjumlah enam rombel dengan muridnya berjumlah 206 murid, berjenis kelamin 
laki-laki 36% dan perempuan 64%. Kemudian total sampel penelitian ini 
sebanyak enam puluh murid dibagi kedalam dua tim, satu tim  eksperimen dan 
satu tim kontrol dengan memakai cara Simple random sampling (Ali Maksum, 
2012). Desain yang dipakai ketika melakukan penelitian ini menggunakan 
Randomize tes awal-tes akhir  Control Group Design (Fraenkel, 2011). Instrumen 
yang digunakan adalah skala empati yang disusun sendiri oleh peneliti, dengan 
reliabilitas 0.851. Berdasarkan kompenen indikator kognitif dan indikator afektif. 
Dari tabel panduan untuk menginterpretasi koefisien korelasi (Sugiyono, 2011) 
nilai 0.851 masuk dalam kategori sangat tinggi yakni berada pada interval 
koefisien 0.800 – 1.000 dengan tingkat hubungan yang tergolong tinggi, hal ini 
berarti instrumen empati memiliki reliabilitas sangat tinggi. Untuk menganalisis 
data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 23. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan hasil penelitian Uji hipotesis menggunakan analisis uji t 
melalui SPSS 23 memakai paireed sample tes Uji t menggunakan paired sample 
tes dipakai untuk mengetahui pengujian menggunakan  kriteria hasil: 
1. Nilai Signifikansi atau nilai probabilitas > 0, 05, Ho diterima & Hi ditolak 
Nilai Signifikansi atau nilai probabilitas < 0, 05, Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil 
perhitungan uji hipotesis data menggunakan uji paired sample test pada kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 1.1. 
Tabel 1. Uji paired sample test pada kelompok eksperimen   
T Sig. (2-tailed) Keputusan Kesimpulan 
6,76
5 
0,000 Ho Ditolak 
Pengaruh Signifikan 
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Dasar pengujian untuk uji pengaruh data adalah berikut ini: 
Hipotesis: 
a) H0 = Tidak ada Pengaruh signifikan Outdoor education terhadap empati 
murid 
b) Hi = Terdapat Pengaruh signifikan Outdoor education terhadap empati 
murid 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,000<0,05. Sesuai dasar pengambilan keputusan Paired Samples Test, maka 
dapat disimpulkan Ho ditolak Hi diterima, yang artinya bahwa terdapat pengaruh 
signifikan Outdoor education terhadap empati murid. 
Hasil perhitungan uji hipotesis memakai Uji Paired Sample Test data pada 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 2 
Tabel 2 Uji. paired sample test pada kelompok kontrol  








Dasar pengujian untuk uji pengaruh data: 
Hipotesis: 
a) H0 = Tidak ada Pengaruh signifikan terhadap kelompok yang tidak 
diberikan program Outdoor education. 
b) Mengambil keputusan dalam Paired Samples Test, maka dapat 
disimpulkan Ho Hi = Terdapat Pengaruh siginifikan terhadap kelompok 
yang tidak diberikan program Outdoor education. 
dari luaran di atas diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,106 > 0,05, 
dengan demikian sesuai dasar diterima dan Hi ditolak, yang artinya bahwa tidak 
ada pengaruh signifikan terhadap kelompok yang tidak diberikan program 
outdoor education. 
Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan Independent Samples Tes pada regu 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 3 
Berdasarkan output diatas diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0, 000 < 
0, 05. dari dasar dalam mengambil hasil Paired Sample Tes, maka bisa 
disimpulkan Ho ditolak Hi diterima, yang maksudnya bahwa terdapat pengaruh 
signifikan Outdoor education terhadap empati murid. 
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Hasil perhitungan uji hipotesis memakai Uji Paired Sample Tes data 
Salam kelompok eksperimen bisa dilihat seperti pada tabel 3. 
Tabel 3 Uji beda gain skor kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol  
T Sig. (2-tailed) Keputusan Kesimpulan 
5,07
3 
0,00 Ho Ditolak 
 Terdapat Perbedaan 
Pengaruh  
 
 Hipotesis yang diajukan: 
a) H0 = Tidak terdapat perbedaan pengaruh outdoor education antara rata-
rata empati dalam kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
b) Hi = Terdapat beda pengaruh outdoor education diantara rata-rata empati 
di kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 
Berdasarkan output di atas didapat nilai Sig. (2- tailed)  0,000<0,05 oleh 
karena itu sesuai dasar pengambilan keputusan dalam Uji Independent Sample T-
Test, oleh karena itu dapat dinyatakan Ho ditolak kemudian Hi diterima, Maka 
terdapat perbedaan pengaruh outdoor education diantara nilai rata-rata empati 
dalam tim eksperimen dan tim kontrol. 
 
Berdasarkan data hasil dari lapangan dan kajian peneliti di atas, terdapat 
pengaruh outdoor education terhadap sikap empati murid. Hal tersebut 
membuktikan bahwa outdoor education mampu meningkatkan sebuah sikap yang 
akan dikembangkan oleh guru kepada murid dalam sebuah pembelajaran. 
Pendidikan luar ruangan yaitu kegiatan yang dapat memberi rangsangan kepada 
fisikal, emposional, mental, dan sosial. 
 Berbagai penelitian terkini yang dilakukan (Wijayanti, 2017)  bahwa nilai-
nilai pendidikan luar sekolah (outdoor education) sebagai landasan/pondasi 
pembentukan karakter siswa. Bagi para guru Penjas, hendaknya memahami dan 
menerapkan pendidikan luar sekolah (outdoor education) sebagai salah satu 
uapaya pembentukan karakter melalui pembelajaran penjas di sekolah. Kemudian 
(Asep Ramdan Afriyuandi, 2014) mendukung pendapat bahwa outdoor education 
dapat memberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan sosial atau nilai 
afektif murid, seperti penelitian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pendidikan luar ruangan dengan program aktivitas berjalan kaki ke alam, 
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memanjat, berjelajah di air, dan kemping berpengaruh terhadap kemampuan 
afektif murid. Selain itu, penelitian (Wang et al., 2006) mengenai pengaruh 
pelatihan outward bound pada murid perempuan. Hasil dari penelitian tersebut 
memperlihatkan bahwa kegiatan pendidikan luar ruangan memberikan dampak 
positif pada peningkatan kemampuan sosial murid. 
 Dalam pembelajaran di alam bebas murid menemukan tantangan-
tantangan alam yang bervariasi dan cukup sulit, seperti kontur tanah yang tidak 
beraturan, jalan yang sempit, jalan mendatar, menurun dan menanjak, gunung, 
lintasan air, disertai angin, gerimis, terik matahari, atau mendung. Sehingga 
keadaan tersebut cenderung sulit untuk melewatinya dan bertahan di dalamnya. 
Seperti yang diungkapkan (Kardjono, 2014) lingkungan punya bermacam 
halangan dan rintangan yang berbeda, seperti jalan sempit, jalan menurun, padang 
rumput, semak duri, tanah licin, bebatuan, atau lintasan sungai, disertai angin, 
hujan dan cuaca panas atau dingin. Namun, dengan keadaan tersebut menuntut 
murid untuk saling tolong menolong atau bekerjasama dalam melewatinya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Kardjono, 2014) Penjelajahan di alam bebas yang 
cukup sulit ini sebaliknya, menuntut kemampuan fisik dan mental, keberanian, 
kesabaran, kehati-hatian, disiplin, konsentrasi, dan kerjasama antar kelompok. 
Empati terdiri dari dua komponen yaitu kognitif dan afektif. Termasuk 
kedalam kongnitif yaitumemahami perasaan orang lain, kemampuan mengambil 
perspektif orang lain sedangkan komponen afektif yaitu respon emosional 
terhadap emosi orang lain. Karakteristik alam yang sulit dan bervariasi membuat 
para murid saling tolong menolong atau bekerja sama untuk dapat melewatinya. 
Dengan begitu, penerapan sikap empati dalam penelitian ini dapat mengubah 
sikap murid, perilaku yang biasa dilakukan murid seperti menertawakan temannya 
apabila ada yang terjatuh atau melakukan kesalahan dalam pembelajaran, 
mengolok-olok teman dan perilaku negatif lainnya telah berubah dengan adanya 
penerapan sikap empati yang dikembangkan dalam pembelajaran di alam bebas 
atau outdoor education yang mereka lakukan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
catatan-catatan di lapangan yang menunjukkan bahwa murid menunjukkan sikap 
saling memahami dan mengerti akan perasaan, pikiran serta kondisi orang lain 
(murid), bahkan murid menunjukkan sikap saling tolong menolong terhadap 
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murid lain. Dengan demikian aktivitas pendidikan alam bebas atau outdoor 
education harus senantiasa dikembangkan secara terus menerus sehingga menjadi 
suatu sarana untuk mengembangkan kemampuan empati maupun aspek lain yang 
dapat diperoleh melalui outdoor education. 
  
SIMPULAN  
Kesimpulan dari hasil data yang telah diuraikan dalam penelitian ini 
adalah bahwa aktivitas luar ruangan berkontribusi pengaruh yang signifikan 
kepada empati murid. Berkaitan dari kesimpulan, kami memberikan rekomendasi 
beberapa saran berkaitan dengan peningkatan kemampuan empati murid melalui 
outdoor education. Sumbangsih saran ini juga disampaikan untuk pihak yang 
terkait seperti pada bidang pendidikan, yaitu: tenaga pendidik dan mungkin 
peneliti berikutnya. referensi dan saran dari kami diantaranya: 
Untuk guru jika target pembelajaran ingin berinovasi berkaitan secara 
langsung bersama nilai sosial dan moral. Bagi yang ingin pendidikan alam bebas 
atau pendidikan luar ruangan  idealnya menentukan rencana yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi sekolah. Bagi guru yang ingin menerapkan pendidikan alam 
bebas sebaiknya menentukan rencana yang sesuai dengan kondisi murid dan 
sekolah. 
 Untuk peneliti berikutnya, dalam mengembangkan sikap empati melalui outdoor 
education, sangat memerlukan penelitian lebih lanjut yang bersifat pengembangan 
ataupun kedalaman kajian yang lebih mendalam. Perlu kajian-kajian lanjutan baik 
yang bersifat pengembangan maupun kedalamannya. Dengan demikian kami 
sampaikan kelemahan penelitian yang kami lakukan salah satu diantaranya kajian 
ini hanya dibatasi pada ranah sikap saja dengan demikian perlu kajian lanjutkan 
kepada kajian penelitian yang mengkaji kognitif atau psikomotor sehingga lebih 
komprehensif.  Penelitian yang dilakukan ini, tanpa membedakan  murid laki-laki 
dan perempuan. Maka masih perlu untuk dilaksanakan kajian penelitian dengan 
menggunakan sampel yang berbeda berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan. Populasi dan sampel penelitian ini masih tingkatan SMP, maka masih 
ada kekosongan atau gap untuk dilaksanakan penelitian  di kelas jenjang 
pendidikan lebih atas dan di tingkat pendidikan lebih bawah.  
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